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Berdasarkan hasil analisis terhadap tujuh pentigraf dalam Antologi Mara Buana Muara Waktu karya Iyus Yusandi dengan menggunakan pendekatan psikologi sastra Sigmund Freud, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.
1. Representasi Aspek Id
Aspek id dalam antologi ini direpresentasikan secara kuat melalui penggambaran dorongan naluriah, emosi spontan, dan hasrat batin tokoh-tokohnya. Id tampak dominan pada pentigraf “Jarak Ana” sebanyak 15 data, “Sulungku, Anakku” sebanyak 13 data, “Angin Resah” sebanyak 15 data, “Antara Angan dan Ingin” sebanyak 13 data, “Judi Daring Merinding” sebanyak 7 data. Dorongan cinta, kasih sayang, kecemasan, kebahagiaan, ketakutan, hingga hasrat kompulsif (seperti kecanduan judi daring) menjadi sumber utama konflik batin. Hal ini menunjukkan bahwa pengarang banyak menonjolkan dinamika emosi sebagai penggerak konflik batin dan alur cerita.
2. Representasi Aspek Ego
Aspek ego direpresentasikan sebagai kekuatan penyeimbang yang berfungsi menengahi dorongan id dengan tuntutan realitas. Ego tampak dominan terutama dalam pentigraf “Jarak Ana” sebanyak 16 data, “Lupa Diri” sebanyak 13 data, “Angin Resah” sebanyak 15 data dan “Leluasakanlah–Bebaskanlah” sebanyak 19 data. Dalam teks-teks tersebut, ego bekerja melalui kesadaran rasional tokoh terhadap lingkungan sosial, tanggung jawab pekerjaan atau pendidikan, pengamatan faktual, pengambilan keputusan adaptif, serta mekanisme pertahanan. Secara keseluruhan, aspek ego yang muncul menandakan bahwa tokoh-tokoh dalam antologi tetap memiliki kemampuan rasional dalam mengelola dorongan batin meskipun sering dipengaruhi emosi.
3. Representasi Aspek Superego
Aspek superego dalam antologi ini direpresentasikan melalui nilai moral, norma sosial, etika akademik, tanggung jawab keluarga, serta figur otoritas seperti orang tua, guru, dan institusi sosial. Superego muncul secara eksplisit pada pentigraf “Sulungku, Anakku” sebanyak 5 data, “Angin Resah” sebanyak 8 data, “Leluasakanlah–Bebaskanlah” sebanyak 5 data, dan “Judi Daring Merinding” sebanyak 10 data. Superego berfungsi sebagai pengontrol perilaku tokoh melalui internalisasi nilai tanggung jawab, keteladanan, komitmen, dan aturan sosial. Namun, kemunculannya relatif lebih sedikit dibandingkan aspek lain. Hal ini menunjukkan bahwa dimensi moral lebih berperan sebagai pengarah atau penyeimbang daripada sebagai pusat konflik utama dalam cerita.
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai representasi aspek id, ego, dan superego dalam Antologi Pentigraf Mara Buana Muara Waktu karya Iyus Yusandi, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut. 
1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan kajian terhadap antologi pentigraf ini dengan menggunakan pendekatan analisis lain, seperti pendekatan struktural, semiotik, stilistika, sosiologi sastra, maupun resepsi sastra. Penggunaan pendekatan yang berbeda tersebut penting mengingat pentigraf memiliki keunikan sebagai karya fiksi sangat singkat yang padat makna, simbol, serta permainan bahasa.
2. Bagi pendidik dan praktisi pendidikan, hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar alternatif dalam pembelajaran sastra di sekolah maupun perguruan tinggi. Antologi pentigraf Mara Buana Muara Waktu karya Iyus Yusandi dapat digunakan untuk melatih kemampuan apresiasi sastra peserta didik, khususnya dalam memahami aspek psikologis tokoh serta nilai-nilai kehidupan yang terkandung di dalamnya.
3. Bagi pembaca dan penikmat sastra, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pemahaman mengenai makna psikologis yang terkandung dalam pentigraf-pentigraf karya Iyus Yusandi. Pembaca diharapkan tidak hanya menikmati cerita secara naratif, tetapi juga mampu menangkap pesan kejiwaan dan nilai-nilai moral yang tercermin melalui konflik batin tokoh, sehingga karya sastra dapat dimaknai secara lebih mendalam.
2




68     BAB V     KESIMPULAN DAN SARAN     A.   Kesimpulan   Berdasarkan hasil analisis terhadap tujuh pentigraf dalam Antologi  Mara  Buana Muara Waktu   karya Iyus Yusandi dengan menggunakan pendekatan  psikologi sastra Sigmund Freud, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.   1.   Representasi Aspek Id   Aspek id dalam antologi ini direpresentasikan secara kuat melalui  penggambaran dorongan naluriah, emosi spontan, dan hasrat batin tokoh - tokohnya.  Id tampak dominan pada pentigraf  “ Jarak Ana ”   sebanyak 15 data ,  “ Sulungku,  Anakku ”   sebanyak 13 data ,  “ Angin Resah ”   sebanyak 15 data ,   “ Antara Angan dan  Ingin ”   sebanyak 13 data , “ Judi Daring Merinding ”  sebanyak 7 data .   Dorongan  cinta, kasih sayang, kecemasan, kebahagiaan, ketakutan, hingga hasrat kompulsif  (seperti kecanduan judi daring) menjadi sumber utama konflik batin.  Hal ini  menunjukkan bahwa pengarang banyak menonjolkan dinamika emosi sebagai  penggerak konflik batin dan alur cerita.   2.   Representasi Aspek Ego   Aspek ego direpresentasikan sebagai kekuatan penyeimbang yang berfungsi  menengahi dorongan id dengan tuntutan realitas. Ego tampak dominan terutama  dalam pentigraf  “ Jarak Ana ”   sebanyak 16 data ,  “ Lupa Diri ”   sebanyak 13 data ,   “ Angin Resah ”  sebanyak 15 data   dan  “ Leluasakanlah – Bebaskanlah ”   sebanyak 19  data . Dalam teks - teks tersebut, ego bekerja melalui kesadaran rasional tokoh  terhadap lingkungan sosial, tanggung jawab pekerjaan atau pendidikan,  pengamatan faktual, pengambilan keputusan adaptif, serta mekanisme   pertahanan .  Secara keseluruhan, aspek ego  yang  muncul menandakan bahwa tokoh - tokoh  dalam antologi tetap memiliki kemampuan rasional dalam mengelola dorongan  batin meskipun sering dipengaruhi emosi.   3.   Representasi Aspek Superego   Aspek superego dalam antologi ini direpresentasikan melalui nilai moral,  norma sosial, etika akademik, tanggung jawab keluarga, serta figur otoritas seperti  orang tua, guru, dan institusi sosial. Superego muncul secara eksplisit pada 

